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ABSTRAK
(A) Shirley (00300898 / 983301010860007)

(B) “Pembebasan Tubuh Perempuan dari Belenggu Budaya Patriarkat,” Kajian Etika Ambiguitas-
Simone de Beauvoir Tentang Situasi Perempuan di dalam The Second Sex

(C) 105 Him., Tahun 2003.

(D)Kata kunci: i iali etika, kebebx biguil pengada bebas. subyel:, obyek,
transenden, imanen, budaya pmuht. ind: saling .,..
salmg kui, tubuh, kebertub proses ir di pek
dan imanen tubuh, pembebasan, :der.\m.ls diri, persamazn dxn perb:dnn proyek-| ptoyek
aktualisasi diri, otonomi, resiko k hati,

ekonomi, otentisitas.

(E) Latar Bellhng dan lelul Tdﬂ Dalam situasi minimnya para filsuf yang berfilsafat dan
Simone de Beauvoir
dengan mSech'Snmya hadir nbegm wacam kritis yang memberi orientasi bagi kehidupan
perempuan. Penulis berharap, pemahaman akan pemikiran de Beauvoir akan menjadi salah satu
titik keberangkatan bagi perjuangan perempuan di Indonesia untuk berani merumuskan dan
mcnyllnhn sendiri masalah dan prioritasnya demi menciptakan situasi yang lebih adil dan
mannsmm, secara khusus bagu kehidupan perempuan dan secara umum bagi seluruh sendi

idu di I 'MewdeTuh:Punﬂuummmhnmewdehlan
pusm Dalam menafsirkan The Second Sex, pcmllls sedapat mungkin memahami teks ini
sesuai dengan konteks sejarah lahimya teks ini, dan kemudian melihat relevansinya untuk
situasi sekarang. Hasil Pembahasan: Di dalam mis ini pemms secara kritis memaparkan

pemikiran de Beauvoir tentang budaya i seksual dalam
suatu sistem yang menilai perhedun (ymm berbedu daﬂ mn.nak-) sebm sesuatu yang harus
dikuasai atau dif budaya iarkat sebagai

suatu sistem nilai, secara :lmmalls, melalui internalisasi nilai dan pmkick prakick lembaga-
lembaga ekonomi, politik, sosial dan budayanya, telah memiskinkan perempuan dalam tubuh
biologi: semata sedemikian rupa sehingga p puan pun hidup dengan kesadaran sebagai
ohyek yang inferior dan semnuhnyl tergantung pada laki-laki yang diposisikan budaya
patriarkat sebagai subyek yang superior. De Beauvoir menentang ini karena menurutnya setiap
manusia pada dasamya adalah pengada bebas yang els:slensmya belum selesai dan secara

spontan selalu di oleh untuk ikan diri melalui proyek-
proyek yang dipilihnya secara otonom dan dang:n menghargai kebebusan pengada lain.
Menurut de Beauvoir, i budaya p harus segera il karena tidak

manusiawi, tidak logis, tidak bermoral, dan tidak realisitis. Upaya pembebasan tubuh
perempuan dari penindasan budaya patriarkat ini, menurutnya, dimulai dengan pemberian
peluang kepada setiap orang, perempuan dan laki-laki, untuk menghayati dan mengekspresikan
diri sebagai pengada bebas, dﬂlpn pertama-tama bisa mendefinisikan sendiri nilai-nilai
sebagai lokus ek inya yang bersifat imanen sekaligus transenden.

(F) Bahan Bacaan: Sumber Primer dan Sekunder (1960 - 2002).

(G) Shirley Dr. J. Sudarminta
Penulis Pembimbing
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